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Abstract

Homelessness refers to a condition in which individuals or families lack adequate and stable
housing, reflecting social vulnerability due to limited access to resources. This study aims to
analyze the social vulnerability of homeless families from a social welfare perspective, including
its concepts, causes, impacts, and handling efforts. The study employs a qualitative approach
using a literature review by analyzing relevant academic sources. The findings indicate that social
vulnerability among homeless families is influenced by economic factors, low education levels,
family problems, and structural issues such as inadequate social policies and urbanization. The
impacts include economic instability, social stigma, physical and mental health problems, and
limited access to education for children. Effective interventions require a comprehensive approach
through social protection policies, the role of social workers, economic empowerment, and
community support. Therefore, sustainable strategies are needed not only to provide temporary
assistance but also to address the root structural causes of homelessness.
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Abstrak

Tunawisma merupakan kondisi individu atau keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal layak
dan mencerminkan kerentanan sosial akibat keterbatasan akses terhadap sumber daya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerentanan sosial keluarga tunawisma dalam
perspektif kesejahteraan sosial, meliputi konsep, faktor penyebab, dampak, serta upaya
penanganannya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi literatur
melalui analisis berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kerentanan sosial keluarga tunawisma dipengaruhi oleh faktor ekonomi, rendahnya pendidikan,
masalah keluarga, serta faktor struktural seperti kebijakan sosial yang belum optimal dan
urbanisasi. Dampak yang ditimbulkan meliputi ketidakstabilan ekonomi, stigma sosial, gangguan
kesehatan fisik dan mental, serta hambatan akses pendidikan bagi anak. Upaya penanganan yang
efektif memerlukan pendekatan komprehensif melalui kebijakan perlindungan sosial, peran
pekerja sosial, pemberdayaan ekonomi, serta dukungan masyarakat. Dengan demikian,
diperlukan strategi berkelanjutan yang tidak hanya bersifat bantuan sementara, tetapi juga
mampu mengatasi akar permasalahan secara struktural.

Kata Kunci: Tunawisma; Kerentanan Sosial; Kesejahteraan Sosial; Keluarga; Pemberdayaan
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PENDAHULUAN

Fenomena tunawisma (homeless) merupakan salah satu permasalahan
sosial yang masih menjadi tantangan dalam pembangunan kesejahteraan sosial.
Tunawisma merujuk pada kondisi individu atau keluarga yang tidak memiliki
tempat tinggal tetap dan layak, yang mencerminkan keterbatasan akses
terhadap sumber daya ekonomi, sosial, serta layanan publik. Kondisi ini tidak
hanya berkaitan dengan kemiskinan, tetapi juga mencerminkan adanya
kerentanan sosial yang dialami oleh kelompok masyarakat tertentu.

Dalam perspektif kesejahteraan sosial, tunawisma termasuk ke dalam
kelompok rentan yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kehidupan, seperti tempat tinggal, pendidikan, kesehatan, dan keamanan sosial.
Fenomena ini sering dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti kemiskinan,
pengangguran, rendahnya tingkat pendidikan, serta keterbatasan kesempatan
kerja yang menyebabkan individu atau keluarga tidak mampu mempertahankan
tempat tinggal yang layak (lzudin, 2023). Selain itu, faktor struktural seperti
ketimpangan pembangunan, urbanisasi, serta kebijakan sosial yang belum
optimal turut memperparah kondisi tunawisma dalam masyarakat.

Keluarga yang hidup dalam kondisi tunawisma umumnya berada dalam
lingkaran kerentanan sosial yang sulit diputus. Ketidakstabilan tempat tinggal
berdampak pada berbagai aspek kehidupan, terutama terhadap kesejahteraan
keluarga, kesehatan, serta perkembangan anak. Anak-anak dalam keluarga
tunawisma sering mengalami hambatan dalam mengakses pendidikan yang layak
dan memiliki risiko sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak pada
umumnya. Di sisi lain, stigma dan diskriminasi sosial terhadap tunawisma juga
memperburuk kondisi mereka, karena masyarakat sering memandang kelompok
ini  secara negatif tanpa mempertimbangkan faktor struktural vyang
melatarbelakanginya.

Penanganan permasalahan tunawisma memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan terintegrasi. Keterlibatan pemerintah, pekerja sosial, serta
masyarakat sangat diperlukan dalam menciptakan sistem perlindungan sosial
yang mampu mengurangi kerentanan sosial keluarga tunawisma. Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial serta peran pekerja sosial dapat
membantu  meningkatkan  kualitas hidup kelompok rentan melalui
pemberdayaan dan akses terhadap layanan sosial (Hasanah & Karimah, 2024).
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai kerentanan sosial
keluarga tunawisma menjadi penting sebagai dasar dalam merumuskan upaya
penanganan yang lebih efektif.
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Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis
kerentanan sosial keluarga tunawisma dalam perspektif kesejahteraan sosial,
meliputi konsep, faktor penyebab, dampak, serta upaya penanganannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah
berupa jurnal, artikel, dan dokumen akademik yang relevan dengan topik
kerentanan sosial keluarga homeless dalam perspektif kesejahteraan sosial.

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari berbagai publikasi ilmiah, seperti jurnal kesejahteraan sosial, kebijakan
publik, serta penelitian terkait tunawisma dan kelompok rentan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan pengumpulan literatur
yang relevan dengan topik penelitian.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan
cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan informasi dari
berbagai sumber untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
faktor penyebab, dampak, serta upaya penanganan kerentanan sosial pada
keluarga tunawisma.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil kajian literatur mengenai kerentanan sosial
pada keluarga tunawisma dalam perspektif kesejahteraan sosial. Pembahasan
meliputi konsep, faktor penyebab, dampak, serta upaya penanganannya.

Hasil kajian menunjukkan bahwa kerentanan sosial dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, sosial, dan struktural. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang
komprehensif untuk melihat permasalahan ini secara menyeluruh dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan kelompok tersebut.

Kerentanan Sosial dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial

Kerentanan sosial merupakan kondisi di mana individu atau kelompok
memiliki keterbatasan dalam menghadapi risiko sosial akibat kurangnya akses
terhadap sumber daya ekonomi, sosial, dan perlindungan (Yuningsih, 2022).
Dalam konteks kesejahteraan sosial, kerentanan tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor individu, tetapi juga oleh faktor struktural seperti kebijakan, ketimpangan
sosial, dan sistem perlindungan sosial yang belum optimal.
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Konsep kerentanan sosial juga berkaitan dengan eksklusi sosial (social
exclusion), yaitu kondisi ketika individu atau kelompok terpinggirkan dari akses
terhadap layanan sosial, kesempatan ekonomi, serta partisipasi dalam kehidupan
masyarakat. Keluarga homeless merupakan salah satu kelompok vyang
mengalami eksklusi sosial karena keterbatasan akses terhadap tempat tinggal,
pendidikan, dan layanan kesehatan.

Dalam perspektif kesejahteraan sosial, negara memiliki peran penting
dalam memberikan perlindungan dan intervensi sosial bagi kelompok rentan
melalui kebijakan yang inklusif dan berkeadilan sosial. Oleh karena itu,
penanganan kerentanan sosial keluarga homeless perlu dilakukan secara
komprehensif dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan kelembagaan.

Konsep Tunawisma dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial

Tunawisma (homeless) merupakan kondisi ketika individu atau keluarga
tidak memiliki tempat tinggal yang tetap, aman, dan layak untuk dihuni. Dalam
konteks kesejahteraan sosial, tunawisma termasuk dalam kategori masalah sosial
karena berkaitan dengan ketidakmampuan individu atau kelompok dalam
memenuhi kebutuhan dasar kehidupan seperti tempat tinggal, makanan,
kesehatan, dan keamanan sosial. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek
ekonomi, tetapi juga mempengaruhi kehidupan sosial, psikologis, serta kualitas
hidup individu yang mengalaminya.

Fenomena tunawisma tidak hanya berkaitan dengan kemiskinan semata,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural seperti kebijakan sosial,
proses urbanisasi, serta keterbatasan akses terhadap layanan sosial (lzudin,
2023). Individu atau keluarga yang mengalami tunawisma sering kali berada
dalam kondisi marginalisasi sosial, yaitu kondisi ketika mereka tersisih dari sistem
sosial dan memiliki keterbatasan dalam memperoleh hak-hak dasar sebagai
warga masyarakat.

Dalam perspektif kesejahteraan sosial, kelompok tunawisma termasuk
dalam kelompok masyarakat rentan yang membutuhkan perhatian khusus dari
pemerintah dan lembaga sosial. Pendekatan kesejahteraan sosial memandang
bahwa setiap individu memiliki hak untuk memperoleh kehidupan yang layak
serta akses terhadap layanan sosial yang memadai. Oleh karena itu, penanganan
masalah tunawisma tidak hanya dilakukan melalui bantuan ekonomi, tetapi juga
melalui pendekatan pemberdayaan, rehabilitasi sosial, serta penguatan sistem
perlindungan sosial.
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Fenomena tunawisma juga sering berkaitan dengan masalah keluarga dan
lingkungan sosial. Beberapa individu menjadi tunawisma akibat konflik keluarga,
kehilangan pekerjaan, atau ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup
di lingkungan perkotaan yang memiliki biaya hidup tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa masalah tunawisma merupakan permasalahan multidimensional yang
membutuhkan penanganan secara komprehensif dan berkelanjutan.

Faktor Penyebab Kerentanan Sosial Keluarga Tunawisma

Kerentanan sosial yang dialami oleh keluarga homeless disebabkan oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, baik faktor ekonomi, sosial, maupun
struktural.

Faktor pertama adalah faktor ekonomi. Kemiskinan dan keterbatasan
pendapatan menjadi penyebab utama munculnya fenomena tunawisma. Individu
atau keluarga dengan penghasilan rendah sering kali tidak mampu memenuhi
kebutuhan dasar seperti tempat tinggal yang layak. Tingginya biaya hidup di
perkotaan juga membuat sebagian masyarakat kesulitan mempertahankan
tempat tinggal sehingga berisiko menjadi tunawisma.

Faktor kedua adalah rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan kerja.
Pendidikan yang rendah menyebabkan individu memiliki keterbatasan dalam
memperoleh pekerjaan yang layak dan stabil. Akibatnya, mereka cenderung
bekerja di sektor informal dengan pendapatan yang tidak menentu. Kondisi ini
membuat mereka rentan mengalami ketidakstabilan ekonomi yang pada
akhirnya dapat menyebabkan kehilangan tempat tinggal.

Faktor ketiga adalah faktor sosial dan keluarga. Konflik dalam keluarga,
perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, atau kurangnya dukungan keluarga
juga dapat menjadi penyebab seseorang menjadi tunawisma. Dalam beberapa
kasus, individu yang mengalami masalah keluarga memilih meninggalkan rumah
tanpa memiliki tempat tinggal yang pasti.

Faktor struktural seperti kebijakan pemerintah dan sistem perlindungan
sosial yang belum optimal juga berperan dalam munculnya kerentanan sosial
keluarga tunawisma. Penanganan tunawisma sering menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan data, kurangnya koordinasi antar lembaga, serta
program penanganan yang belum menyentuh akar permasalahan secara
menyeluruh (lzudin, 2023).

Urbanisasi yang tinggi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
meningkatnya jumlah tunawisma di perkotaan. Banyak masyarakat dari daerah
pedesaan yang datang ke kota untuk mencari pekerjaan, namun tidak semua
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berhasil memperoleh pekerjaan yang layak. Akibatnya, sebagian dari mereka
mengalami kesulitan ekonomi dan akhirnya hidup tanpa tempat tinggal tetap.

Dampak Kerentanan Sosial Terhadap Kehidupan Keluarga Tunawisma

Kerentanan sosial yang dialami oleh keluarga tunawisma memberikan
berbagai dampak terhadap kehidupan mereka, baik dari aspek ekonomi, sosial,
kesehatan, maupun psikologis.

Dari aspek ekonomi, keluarga homeless umumnya mengalami
ketidakstabilan pendapatan yang menyebabkan mereka kesulitan memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Kondisi ini
membuat mereka hidup dalam situasi kemiskinan yang berkepanjangan dan sulit
keluar dari lingkaran kemiskinan tersebut.

Dari aspek sosial, keluarga homeless sering kali mengalami stigma dan
diskriminasi dari masyarakat. Mereka sering dipandang sebagai kelompok yang
identik dengan kemiskinan, pengangguran, atau bahkan perilaku menyimpang.
Stigma tersebut dapat menyebabkan mereka mengalami pengucilan sosial serta
kesulitan untuk berinteraksi secara normal dengan masyarakat sekitar. Selain itu,
kondisi tunawisma juga berdampak pada kesehatan fisik dan mental. Hidup di
lingkungan yang tidak layak dan tidak higienis dapat meningkatkan risiko
berbagai penyakit. Ketidakpastian hidup, tekanan ekonomi, serta kurangnya rasa
aman juga dapat menimbulkan stres, kecemasan, dan masalah kesehatan mental
lainnya.

Dampak yang paling signifikan juga dirasakan oleh anak-anak dalam
keluarga homeless. Anak-anak yang hidup dalam kondisi tunawisma sering
mengalami kesulitan dalam mengakses pendidikan yang layak. Mereka juga
berisiko mengalami gangguan perkembangan sosial dan emosional akibat
lingkungan hidup yang tidak stabil. Oleh karena itu, kondisi tunawisma tidak
hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas
sumber daya manusia di masa depan.

Upaya Penanganan Keluarga Tunawisma dalam Perspektif Kesejahteraan
Sosial

Penanganan masalah keluarga tunawisma memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga
sosial, pekerja sosial, serta masyarakat.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kebijakan
perlindungan sosial yang lebih efektif. Pemerintah perlu menyediakan program
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bantuan sosial, penyediaan tempat tinggal sementara, serta akses terhadap
layanan kesehatan dan pendidikan bagi keluarga tunawisma. Program-program
tersebut bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar mereka
sekaligus memberikan perlindungan sosial. Selain itu, peran pekerja sosial sangat
penting dalam membantu keluarga tunawisma mengatasi berbagai masalah yang
mereka hadapi. Pekerja sosial dapat memberikan pendampingan, konseling,
serta membantu individu atau keluarga mengakses berbagai layanan sosial yang
tersedia. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu
dalam mengatasi masalah sosial yang mereka alami.

Pendekatan pemberdayaan juga menjadi strategi penting dalam
penanganan keluarga tunawisma. Program pelatihan keterampilan kerja,
pemberian bantuan usaha, serta peningkatan kapasitas individu dapat
membantu keluarga tunawisma memperoleh sumber penghasilan yang lebih
stabil. Dengan demikian, mereka memiliki kesempatan untuk memperbaiki
kondisi ekonomi dan keluar dari situasi tunawisma. Selain itu, keterlibatan
masyarakat juga sangat diperlukan dalam penanganan masalah tunawisma.
Dukungan sosial dari lingkungan sekitar dapat membantu mengurangi stigma
terhadap tunawisma serta meningkatkan solidaritas sosial dalam masyarakat.
Dengan adanya kerja sama antara pemerintah, pekerja sosial, dan masyarakat,
diharapkan permasalahan tunawisma dapat ditangani secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Analisis Kerentanan Sosial Keluarga Homeless

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai konsep, faktor penyebab,
dampak, serta upaya penanganan, permasalahan tunawisma di Indonesia
menunjukkan bahwa penanganan yang dilakukan masih cenderung bersifat
parsial dan belum menyentuh akar permasalahan. Program yang ada lebih
berfokus pada penertiban atau bantuan sementara, namun belum sepenuhnya
mengatasi faktor struktural seperti kemiskinan, keterbatasan lapangan kerja,
serta kurangnya akses terhadap perumahan yang layak (lzudin, 2023; Hasanah &
Karimah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan tunawisma tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga merupakan akibat dari ketimpangan
struktural dalam sistem sosial.

Diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, tidak
hanya melalui bantuan sosial, tetapi juga melalui pemberdayaan ekonomi,
peningkatan keterampilan, serta penguatan sistem perlindungan sosial agar
keluarga homeless dapat keluar dari kondisi kerentanan secara mandiri. Dengan
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demikian, diperlukan kebijakan yang tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi
juga berorientasi pada solusi jangka panjang yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Tunawisma merupakan salah satu permasalahan sosial yang
mencerminkan adanya kerentanan sosial dalam masyarakat. Kondisi ini terjadi
ketika individu atau keluarga tidak memiliki tempat tinggal yang layak dan tetap
sehingga harus hidup di tempat-tempat umum. Dalam perspektif kesejahteraan
sosial, tunawisma dipandang sebagai kelompok rentan yang membutuhkan
perlindungan serta intervensi sosial dari berbagai pihak.

Kerentanan sosial pada keluarga tunawisma disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti kemiskinan, rendahnya pendidikan, keterbatasan kesempatan
kerja, konflik keluarga, serta kurang optimalnya sistem perlindungan sosial.
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan menyebabkan keluarga homeless
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar kehidupan.

Kondisi tunawisma juga menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap
kehidupan individu maupun keluarga, seperti ketidakstabilan ekonomi, stigma
sosial, masalah kesehatan, serta keterbatasan akses terhadap pendidikan.
Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh individu yang mengalami
tunawisma, tetapi juga dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

Oleh karena itu, penanganan masalah keluarga tunawisma memerlukan
pendekatan yang komprehensif melalui kebijakan perlindungan sosial,
pemberdayaan masyarakat, serta keterlibatan berbagai pihak seperti
pemerintah, pekerja sosial, dan masyarakat. Dengan adanya upaya yang
terintegrasi dan berkelanjutan, diharapkan kerentanan sosial keluarga
tunawisma dapat dikurangi sehingga mereka dapat memperoleh kehidupan yang
lebih layak dan sejahtera.
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